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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the portrait of livestock production in the neighborhood 
environment as a basis for livestock commodity development and animal husbandry development, to 
determine the needs and potential of animal husbandry development in Waropen Regency.The 
method was done using descriptive study by using desk study and reference review. The object of 
observation was livestock production and forages yielded from crops. The results of the study 
showed that portrait of livestock production is not optimal yet, marked by the low number of 
livestock production on each district of several commodities. Animal feed needs to be intensified. 
Thus technical assistance needs to be provided. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis produksi peternakan dan potensi limbah pakan 
ternak di Kabupaten Waropen.Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan teknik desk 
study, dan reference review. Objek pengamatan adalah aspek produksi ternak dan potensi pakan asal 
limbah pertanian. Hasil kajian menunjukan bahwa potret produksi ternak belum optimal ditandai 
dengan rendahnya angka produksi ternak per distrik di beberapa komoditas ternak. Pakan ternak 
asal limbah pertanian perlu diintensifkan ketersediaan dan pemanfaatannya. Pendampingan teknis 
perlu diberikan dalam peningkatan stok produksi pertanian termasuk limbah. Pendampingan 
peternak dalam budidaya ternak dan pemanfaatan sumber pakan ternak asal limbah pertanian. 
 
Kata kunci: Peternakan; Waropen; KPPTR; Location of Quotient,  
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PENDAHULUAN 

Pengembangan peternakan di 
Indonesia menjadi fokus perhatian 
Kementerian Pertanian Republik Indonesia 
dan jajaran pemerinah daerah baik pada 
tingkat provinsi, kabupaten dan kota 
(Homer, et al. 2017; Abadi et al. 2018; 
Fathurohman 2018; Simanjorang et al. 
2017), sehingga sektor peternakan 
merupakan salah satu motor penggerak 
pembangunan pertanian, dikarenakan 
peternak sebagai produsen produk 
peternakan merupakan masyarakat 
produktif yang menyediakan lumbung 
pangan di Indonesia. 

Kabupaten Waropen adalah 
kawasan sentra produksi pangan di Papua. 
Keunikannya adalah daerah ini diselimuti 
oleh lahan gambut dengan hutan bakau 
yang terbentang luas. Terletak di Utara 
Papua, tepatnya  di 1350 93’00‖ – 137042’00‖ 
Bujur Timur dan 30 35’00‖ – 20 12’00‖ 
Lintang Selatan, Wilayah ini merupakan 
pemekaran dari kabupaten Kepulauan 
Yapen (BPS Waropen, 2019).  

Komoditi ternak yang dapat 
dikategorikan menjadi komoditi yang 
dapat dipelihara dalam jangka waktu 
singkat dan dapat menghasilkan 
pendapatan (high return) bagi peternak, 
dan dipelihara dalam waktu yang lama 
dan komoditi ternak yang lambat 
memberikan pendapatan bagi peternak 
(slow return). Komoditi ternak yang 
dipelihara meliputi ternak ayam, babi, dan 
kambing serta ternak sapi. Ternak-ternak 
ini bagi penduduk hanya sebagai tabungan 
atau life savings (Phiri, 2012; Truebswasser 
et al., 2018; Iyai et al., 2018; Mekonnen et 
al., 2012; Vithanage et al., 2013; Mbaso and 
Kamwana, 2013; Nguthi, 2007; Widi, 2015). 
Ternak-ternak ini dijual bila ada 
kebutuhan dadakan dan sekedar untuk 
memenuhi konsumsi keluarga. Hal ini 
menyebabkan tidak optimalnya produksi 
dan keuntungan bagi peternak dan 
komunitas masyarakat disekitar. Ternak 
yang dipelihara masih belum berdampak 
pada ekonomi peternak dan ekonomi 
daerah (Soetrisno, 1999), terdapat kendala-
kendala produksi, ekonomi, sosial dan 

budaya yang berdampak bagi 
pengembangan dan pembangunan sub 
sektor peternakan (Soetrisno, 1999). Karena 
Waropen berada pada daerah perkotaan 
dan pesisir maka, sistim-sistim usahatani 
ternak yang ada cenderung memanfaatkan 
potensi sumberdaya pesisir seperti air laut, 
tanaman kelapa, rumput-rumput tanaman 
dataran rendah dan pesisir yang adaptable 
tumbuh di pesisir. Sistim peternakan yang 
diusahakan pula dapat dipastikan 
dilaksanakan dengan ekstensif dan sampai 
semi-intensif. Untuk itu pengembangan 
sistim usahatani ternak ini relatif belum 
dipetakan dan diketahui dengan baik. 

Pakan ternak secara umum dapat 
dibedakan menjadi pakan ternak hasil 
pertanian dan limbahnya serta pakan 
(Firison et al. 2019; Sandi et al. 2019; 
Heryani and Rejekiningrum 2020; Umela 
and Bulontio 2016). Dikenal beberapa jenis 
pakan ternak seperti hijauan kering dan 
jerami kering, hijauan segar, silase, bahan 
pakan kandungan tinggi energi, 
kandungan protein tinggi, sumber mineral 
tinggi, kandungan vitamin dan preparat 
vitamin yang tinggi dan bahan pakan 
aditif seperti antibiotik, prebiotik, 
fitobiotik, enim, asam organik, hormon 
dan zat perwarna (Tanuwiria et al. 2006; 
Haryanto 2009; Daud 2009; Prasetyo et al. 
2015). Hijauan kering dan jerami kering 
diolah dalam bentuk hay dan silase. 
Beberapa hijauan untuk ternak diberikan 
dalam bentuk segar seperti rumput raja 
dan rumput  gajah.  

Beberapa produk limbah tanaman 
pertanian dijadikan silase seperti jerami 
padi dan jagung, kacang tanah, ubi jalar, 
dan lain-lain. Oleh karena itu, dengan 
diversifikasi tanaman sumber pakan 
ternak ini, mampu meningkatkan 
produktifitas ternak baik dari aspek 
pertambahan bobot badan serta 
peningkatan jumlah populasi ternak pada 
sentra-sentra wilayah pengembangan 
peternakan. Tentunya keterbatasan 
(constraints), masih dijumpai pada aspek 
hulu dan hilir sistim peternakan serta 
aspek sarana dan prasarananya yang 
sangat urgent untuk dikaji solusinya. 
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Keterisolasian masih banyak 
dijumpai dari aspek sarana transportasi, 
informasi hulu peternakan tentang 
pengetahuan produksi dan makanan 
ternak, faktor kesehatan ternak, faktor 
modal usaha dan bentuk pembinaan. 
Dengan demikian menjadi sangat 
mendesak sekali untuk diketahui hal-hal 
apasaja mulai dari aspek pra-produksi, 
produksi, pasca-produksi dan tata-
niaga/agribisnisnya, yang perlu mendapat 
perhatian sehingga dapat diambil benang 
merahnya untuk dijadikan dasar berpijak 
dalam mendesain rencana induk (master 
plan) pembangunan pertanian di 
Waropen. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui potret produksi 
peternakan pada tatanan lingkungan 
kecamatan atau distrik sebagai basis 

pengembangan komoditas ternak dan 
pembangunan bidang peternakan, 
mengetahui kebutuhan dan potensi 
pengembangan peternakan di Kabupaten 
Waropen. 

MATERI DAN METODE 
Penelitian kajian ini telah dilakukan 
selama bulan Januari-Februari tahun 2022 
di kabupaten Waropen Provinsi Papua. 
Bahan obyek pengamatan adalah produksi 
ternak dan produksi hasil pertanian 
sebagai model pembangunan peternakan 
di kabupaten Waropen. Bahan 
pengamatan adalah populasi ternak (Tabel 
1) dan potensi luasan lahan dan produksi 
tanaman pertanian dan perkebunan (Tabel 
2) sebagai sumber pakan ternak di 
kabupaten Waropen. 

 Tabel 1. Populasi ternak di Kabupaten Waropen. 

Distrik 

Ternak besar (ekor) 
Unggas (Ekor) 

Jumlah 
(Ekor) 

Ayam Itik 

sapi kerbau kuda kambing babi Kampung Petelur pedaging Itik 
Itik 

Manila 

Waropen bawah 90 0 1 163 506 2313 0 2000 9 60 5142 
Inggerus 1696 0 0 145 19 3551 0 0 67 65 5543 
Urei Faisei 353 0 0 57 165 2973 0 3100 201 188 7037 
Oudate 233 0 0 94 13 1168 0 0 45 93 1646 
Wapoga 6 0 0 10 50 1411 0 0 0 31 1508 
Masirei 34 0 0 45 68 2219 0 0 2 0 2368 
Risei sayati 165 0 0 9 190 2147 0 0 0 0 2511 
demba 0 0 0 3 75 1350 0 0 0 19 1447 
Soyoi Mambai 27 0 0 0 144 1977 0 0 0 0 2148 
Wonti 0 0 0 0 61 1649 0 0 0 0 1710 
Kirihi 0 0 0 0 2360 1675 0 0 0 0 4035 
Walani 0 0 0 0 3614 4682 0 0 0 0 8296 

Jumlah 2604 0 1 526 7265 27115 0 5100 324 456 43391 

Sumber data: BPS Waropen 2018. 

Metode pengumpulan data 
diperoleh melalui website BPS Kabupaten 
Waropen.  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan 
teknik desk study melalui reference review 
(Yin 2000)(Yin 2000)(Yin 2000). Sumber 
data diperoleh dari hasil studi pustaka 
(Moleong, 1991).  
Analisis Populasi dan Struktur Populasi  

Potensi produksi ternak 
berdasarkan periode umur fisiologis ternak 
yang meliputi umur anak, muda dan 
dewasa diketahui dengan menggunakan 
angka konversi berdasarkan jumlah 
populasi ternak yang diperoleh dari 
Direktorat Perbibitan Nasional 

Kementerian Pertanian-RI (Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan 2018). 
Produksi Bahan Kering Limbah  

Luas panenan lahan tanaman 
pangan sebagai sumber pakan ternak 
meliputi padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, 
kacang tanah, kacang kedelei dan kacang 
hijau di Waropen.  
Daya Dukung Limbah  

 Daya dukung limbah tanaman 
pangan sebagai sumber pakan ternak 
dihitung dengan menggnukana hasil 
kajian dari (Syamsu 2018). Perhitungan 
yang digunakan diasumsikan dengan 1 
satuan ternak (ST) sapi potong 
mebutuhkan rata-rata bahan kering 
sebesar 6.25 kg/hari (NRC, 1984). 
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Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak 
Sapi (KPPTR) 

Nilai kapasitas peningkatan 
populasi ternak ruminansia di suatu 
wilayah kabupaten dihitung berdasarkan 
selisih antara daya dulung pakan limbah 
tanaman pangan dengan jumlah ternak 
ruminansia yang ada. Nilai persentase 
KPPTR adalah KPPTR (ST) masing-masing 
kabupaten dibagi KPPTR (ST) Propinsi 
(Syamsu et al., 2006).  
 

Potensi Unggulan Sektor  

Potensi unggulan sektor basis dan 
non basis di analisis dengan metode LQ 
(location quotient). (Faijah& Wahbi, 2014; 
Khairiyakh & Mulyo, 2015). 

 

     
       

       
, 

Dimana :  
Xij = derajat aktifitas ke-i di wilayah ke-j, 
 Xi. = total aktifitas di wilayah ke-j,  
Xj = total aktifitas ke-j di semua wilayah,  
X = derajat aktifitas total wilayah 

Tabel 2 Luas panen tanaman pertanian 

Distrik 
Luas Panen (Ha) 

Jumlah 
Padi Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar Kacang Tanah Kedelai Kacang Hijau 

Waropen bawah 0 15 4 3 8 0 0 30 
Inggerus 48 17 4 5 5 0 0 31 
Urei Faisei 1 10 4 4 6 0 0 24 
Oudate 31 18 2 4 3 0 0 27 
Wapoga 0 10 4 5 2 0 0 21 
Masirei 0 8 1 2 0 0 0 11 
Risei sayati 0 9 3 3 0 0 0 15 
demba 6 6 3 4 0 0 0 13 
Soyoi Mambai 0 5 1 1 0 0 0 7 
Wonti 0 5 0 1 0 0 0 6 
Kirihi 0 0 0 0 0 0 0 0 
Walani 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 86 103 26 32 24 0 0 185 

Sumber data: BPS Waropen 2018. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi dan distribusi umur ternak 

Populasi ternak ruminansia, non 
ruminansia dan unggas di Kabupaten 
Waropen masih didominasikan oleh 
komoditas ternak unggas yang meliputi 
sapi, kambing, dan babi serta ayam 
kampung (ayam bukan ras), itik dan entog. 
Di beberapa distrik seperti Waropen 

bawah, Oudate, Masirei, Demba, Soyoi 
Mambai, Wonti, Kirihi, dan Walani masih 
memiliki performans populasi ternak sapi 
yang rendah dan kurang. Di beberapa 
distrik seperti Inggerus, Urei Faisei, dan 
Resei Sayati telah memiliki pertumbuhan 
populasi ternak sapi yang prospektif. 

Tabel 3.  Struktur populasi ternak sapi (ekor/UT). 

Distrik 

Ternak Sapi 
Jumlah Ternak 

(UT) 
Jumlah 
(Ekor) 

Struktur Populasi (Ekor) Struktur Populasi (ST) 

Anak Muda Dewasa Anak Muda Dewasa 

Waropen bawah 90 15.29 24.01 50.70 3.82 14.41 50.70 68.93  
Inggerus 1696 288.15 452.49 955.36 72.04 271.50 955.36 1298.89  
Urei Faisei 353 59.97 94.18 198.84 14.99 56.51 198.84 270.35  
Oudate 233 39.59 62.16 131.25 9.90 37.30 131.25 178.44  
Wapoga 6 1.02 1.60 3.38 0.25 0.96 3.38 4.60  
Masirei 34 5.78 9.07 19.15 1.44 5.44 19.15 26.04  
Risei sayati 165 28.03 44.02 92.94 7.01 26.41 92.94 126.37  
demba 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  
Soyoi Mambai 27 4.59 7.20 15.21 1.15 4.32 15.21 20.68  
Wonti 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  
Kirihi 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  
Walani 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  

Jumlah 2604 442.42  694.75  1466.83  110.60  416.85  1466.83  1994.29  

Proporsi (%)  16.99 26.68 56.33 5.55 20.90 73.55  

Sumber data diolah tahun 2022. UT: Unit ternak, ST: Satuan Ternak 
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Tabel 4.  Struktur populasi ternak kambing (ekor/UT). 

Distrik 

Ternak Kambing Jumlah 
Ternak 
(UT) 

Jumlah 
(Ekor) 

Struktur Populasi (Ekor) Struktur Populasi (ST) 

Anak Muda Dewasa Anak Muda Dewasa 

Waropen bawah 59 6.44 8.40 44.16 0.26 0.67 7.07 8.00 
Inggerus 68 7.43 9.68 50.90 0.30 0.77 8.14 9.21 
Urei Faisei 47 5.13 6.69 35.18 0.21 0.54 5.63 6.37 
Oudate 78 8.52 11.10 58.38 0.34 0.89 9.34 10.57 
Wapoga 15 1.64 2.13 11.23 0.07 0.17 1.80 2.03 
Masirei 37 4.04 5.27 27.69 0.16 0.42 4.43 5.01 
Risei sayati 7 0.76 1.00 5.24 0.03 0.08 0.84 0.95 
demba 21 2.29 2.99 15.72 0.09 0.24 2.51 2.85 
Soyoi Mambai 59 6.44 8.40 44.16 0.26 0.67 7.07 8.00 
Wonti 43 4.70 6.12 32.19 0.19 0.49 5.15 5.83 
Kirihi 36 3.93 5.12 26.95 0.16 0.41 4.31 4.88 
Walani 19 2.07 2.70 14.22 0.08 0.22 2.28 2.57 

Jumlah 489 53.40  69.58  366.02  2.14  5.57  58.56  66.27 

Proporsi (%)  10.92 14.23 74.85 3.22 8.40 88.38  

Sumber: UT: Unit ternak; ST: Satuan Ternak (2022) 

Tabel 5.Struktur populasi ternak babi (ekor/UT) 

Distrik 

Ternak Babi Jumlah 
Ternak 

(UT) 
Jumlah 
(Ekor) 

Struktur Populasi (Ekor) Struktur Populasi (ST) 

Anak Muda Dewasa Anak Muda Dewasa 

Waropen bawah 464 50.67 66.03 347.30 2.03 5.28 55.57 62.88 
Inggerus 475 51.87 67.59 355.54 2.07 5.41 56.89 64.37 
Urei Faisei 342 37.35 48.67 255.99 1.49 3.89 40.96 46.35 
Oudate 362 39.53 51.51 270.96 1.58 4.12 43.35 49.06 
Wapoga 253 27.63 36.00 189.37 1.11 2.88 30.30 34.28 
Masirei 386 42.15 54.93 288.92 1.69 4.39 46.23 52.31 
Risei sayati 432 47.17 61.47 323.35 1.89 4.92 51.74 58.54 
demba 549 59.95 78.12 410.93 2.40 6.25 65.75 74.40 
Soyoi Mambai 431 47.07 61.33 322.60 1.88 4.91 51.62 58.41 
Wonti 276 30.14 39.27 206.59 1.21 3.14 33.05 37.40 
Kirihi 174 19.00 24.76 130.24 0.76 1.98 20.84 23.58 
Walani 176 19.22 25.04 131.74 0.77 2.00 21.08 23.85 

Jumlah 4320 471.74 614.74 3233.52 18.87 49.18 517.36 585.41 

Proporsi (%)  10.92 14.23 74.85 3.22 8.40 88.38  

Sumber data diolah tahun 2022. UT: Unit ternak, ST: Satuan Ternak 
 

Proporsi ternak sapi dewasa lebih 
dominan pada daerah Waropen. Hal ini 
mengindikasikan strukur demografi umur 
ternak sapi yang terbalik. Inggerus lebih 
memiliki jumlah ternak sapi tertinggi, 
diikuti Urei Faisei, Oudate, dan Risei 
Sayati.  Dari komposisi demograsi 
populasi ternak di atas dapat disampaikan 
bahwa ternak pada fase anak dan 
pertumbuhan (remaja/grower) untuk 
semua komoditas belum menunjukkan 
komposisi yang baik untuk keberlanjutan 
usaha pemeliharaan ternak sapi.  

Proporsi ternak kambing dewasa 
lebih dominan pada daerah Waropen. Hal 
ini mengindikasikan strukur demografi 
umur ternak kambing yang terbalik. 
Oudate lebih memiliki jumlah ternak 
kambing tertinggi, diikuti Inggerus, 
Waropen Bawah, dan Wonti. Dari 
komposisi demograsi populasi ternak di 

atas dapat disampaikan bahwa ternak 
pada fase anak dan pertumbuhan 
(remaja/grower) untuk semua komoditas 
belum menunjukkan komposisi yang baik 
untuk keberlanjutan usaha pemeliharaan 
ternak kambing. Pada komoditi ternak 
kambing juga dapat disajikan bahwa 
produktifitas ternak kambing masih 
rendah. Semua distrik masih memiliki nilai 
surplus ternak yang rendah. Sama halnya 
dengan ternak kambing di atas, ternak babi 
juga masih menunjukan kinerja 
produktifitas yang rendah. Hal ini 
menandakan bahwa kabupaten Waropen 
masih memiliki peluang untuk 
pengembangan ternak babi di masa 
mendatang, apabila dibangun sistim 
perencanaan pengembangan ternak yang 
lebih intensif dan berkelanjutan. 

Produksi bahan kering di 
kabupaten Waropen tertinggi dihasilkan 
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dari tanaman jagung (42.6%), diikuti padi, 
ubi alar,kacang tanah dan ubi kayu 

Proporsi ternak kambing dewasa 
lebih dominan pada daerah Waropen. Hal 
ini mengindikasikan strukur demografi 
umur ternak kambing yang terbalik. 
Oudate lebih memiliki jumlah ternak 
kambing tertinggi, diikuti Inggerus, 
Waropen Bawah, dan Wonti. Dari 
komposisi demograsi populasi ternak di 
atas dapat disampaikan bahwa ternak 
pada fase anak dan pertumbuhan 
(remaja/grower) untuk semua komoditas 
belum menunjukkan komposisi yang baik 
untuk keberlanjutan usaha pemeliharaan 

ternak kambing. Pada komoditi ternak 
kambing juga dapat disajikan bahwa 
produktifitas ternak kambing masih 
rendah. Semua distrik masih memiliki nilai 
surplus ternak yang rendah. Sama halnya 
dengan ternak kambing di atas, ternak babi 
juga masih menunjukan kinerja 
produktifitas yang rendah. Hal ini 
menandakan bahwa kabupaten Waropen 
masih memiliki peluang untuk 
pengembangan ternak babi di masa 
mendatang, apabila dibangun sistim 
perencanaan pengembangan ternak yang 
lebih intensif dan berkelanjutan. 

Tabel 6. Produksi bahan kering di Kabupaten Waropen 

Distrik 
Produksi Bahan kering (Ton BK) 

Jumlah 
Padi Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar Kacang Tanah Kedelai Kacang Hijau 

Waropen bawah 0 90 6.92 14.79  39.52 0 0.00  151.23 
Inggerus 285.12 102 6.92  24.65  24.70  0 0 443.39 
Urei Faisei 5.94 60 6.92  19.72 29.64 0 0 122.22 
Oudate 184.14 108 3.46  19.72  14.82  0.00  0.00  330.14 
Wapoga 0 60 6.92 24.65 9.88 0 0 101.45 
Masirei 0 48 1.73 9.86 0 0 0 59.59 
Risei sayati 0 54 5.19  14.79  0.00  0.00  0.00  73.98 
demba 35.64 36 5.19  19.72 0.00  0.00  0 96.55 
Soyoi Mambai 0 30 1.73 4.93 0.00  0.00  0 36.66 
Wonti 0 30 0 4.93 0 0 0 34.93 
Kirihi 0 0 0.00  0.00  0.00  0.00  0.00  0.00 
Walani 0 0 0.00  0 0.00  0.00  0 0.00 

Jumlah 510.84  618.00  44.98  157.76  118.56  0.00  0.00  1450.14 

Proporsi (%) 35.23  42.6  3.10  10.88  8.18  0.00  0.00   

Sumber data diolah tahun 2022. BK Bahan kering 

Produksi bahan kering di 
kabupaten Waropen tertinggi dihasilkan 
dari tanaman jagung (42.6%), diikuti padi, 
ubi alar,kacang tanah dan ubi kayu.  

Kacang kedelei dan kacang hijau 
belum dikembangkan dengan baik.  Distrik 
dengan potensi bahan kering tertinggi 

dihasilkan pada distrik Inggerus (443.39 
ton), diikuti distrik Oudate, Waropen 
bawah, Wapoga, dan Demba. Sedangkan 
distrik Kirihi dan Walani masih belum 
memiliki gambaran produksi bahan 
kering. 

Tabel  7. Daya dukung lahan terhadap ternak di Kabupaten Waropen 

Distrik 
Daya Dukung Lahan (Ton UT) 

Jumlah 
Padi Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar Kacang Tanah Kacang Kedelai Kacang Hijau 

Waropen bawah 0.00 39.47 3.04 6.49 17.33 0.00 0.00 66.33 
Inggerus 125.05 44.74 3.04 10.81 10.83 0 0 194.47 
Urei Faisei 2.61 26.32 3.04 8.65 13.00 0 0.000 53.61 
Oudate 80.76 47.37 1.52 8.65 6.50 0.00 0.00 144.80 
Wapoga 0 26.32 3.04 10.81 4.33 0 0 44.50 
Masirei 0.00 21.05 0.76 4.32 0.00 0.00 0 26.14 
Risei sayati 0.00 23.68 2.28 6.49 0.00 0.00 0.00 32.45 
demba 15.63 15.79 2.28 8.65 0.00 0.00 0.00 42.35 
Soyoi Mambai 0.00 13.16 0.76 2.16 0.00 0.00 0.00 16.08 
Wonti 0 13.16 0.00 2.16 0.00 0.00 0 15.32 
Kirihi 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00 0.00 0.00 
Walani 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Jumlah 224.05 271.05 19.73 69.19 52.00 0.00 0.00 636.03 

Proporsi (%) 35.23 42.62 3.10 10.88 8.18 0.00 0.00  

Sumber data diolah tahun 2022. UT: Unit ternak 
 
 



Jambura Journal of Animal Science  E-ISSN: 2855-2280 
Volume 5 No 1 November 2022  P-ISSN: 2655-4356 

 

Publisher: Animal Husbandry Department. Gorontalo State University  83 
https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjas/issue/archive 

 

Nilai faktor LQ 
Nilai faktor kesesuaian dalam 

pengembangan ternak pada wilayah 
distrik di kabupaten Waropen menunjukan 
nilai LQ yang berada pada rentang nilai 
<1,000 (0,000-0,651). Tabel 8. di atas dapat 
dijelaskan bahwa nilai LQ pada semua 

distrik masih berada pada nilai LQ < 1 
artinya komoditas ini juga termasuk non 
basis, tidak dapat memenuhi kebutuhan 
dalam wilayah dan harus di import dari 
luar wilayah. 

Tabel 8. Nilai kesesuian ternak (LQ) 

Distrik 
LQ 

Sapi Kambing Babi Ayam kampung Ayam Ras Broiler Itik  Itik Manila 

Waropen bawah 0.035  0.121  0.107  0.085  0.000  0.392  0.028  0.132  
Inggerus 0.651  0.139  0.110  0.131  0.000  0.000  0.207  0.143  
Urei Faisei 0.136  0.096  0.079  0.110  0.000  0.608  0.620  0.412  
Oudate 0.089  0.160  0.084  0.043  0.000  0.000  0.139  0.204  
Wapoga 0.002  0.031  0.059  0.052  0.000  0.000  0.000  0.068  
Masirei 0.013  0.076  0.089  0.082  0.000  0.000  0.006  0.000  
Risei sayati 0.063  0.014  0.100  0.079  0.000  0.000  0.000  0.000  
demba 0.000  0.043  0.127  0.050  0.000  0.000  0.000  0.042  
Soyoi Mambai 0.010  0.121  0.100  0.073  0.000  0.000  0.000  0.000  
Wonti 0.000  0.088  0.064  0.061  0.000  0.000  0.000  0.000  
Kirihi 0.000  0.074  0.040  0.062  0.000  0.000  0.000  0.000  
Walani 0.000  0.039  0.041  0.173  0.000  0.000  0.000  0.000  

Sumber data diolah tahun 2022. LQ: location quotient 

Komoditas tanaman pertanian dan 
perkebunan sebagai sumber pakan ternak 
di kabupaten Waropen dapat dijelaskan 
bahwa nilai LQ masih memberikan 
indikasi <1 yang dapat diartikan bahwa 
komoditas ini juga termasuk non basis, 
tidak dapat memenuhi kebutuhan dalam 
wilayah dan harus di import dari luar 

wilayah. Pemberian pakan ternak 
disesuaikan dengan sumber pakan yang 
diperoleh penduduk dengan murah dan 
tersedia. Sumber pakan bagi ternak dapat 
berasal dari sisa dapur (swill feed), sisa 
hasil kebun (crop residues), pakan 
komersil dari took/pabrik pakan, dan 
tanaman pakan pada lahan umbaran. 

Tabel 9. Nilai LQ tanaman pertanian di kabupaten Waropen. 

Distrik 

LQ 

Padi Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar 
Kacang 
Tanah 

Kacang 
Kedelai 

Kacang 
Hijau 

Waropen bawah 0.000  0.146  0.154  0.094  0.333  0.000  0.000  
Inggerus 0.558  0.165  0.154  0.156  0.208  0.000  0.000  
Urei Faisei 0.012  0.097  0.154  0.125  0.250  0.000  0.000  
Oudate 0.360  0.175  0.077  0.125  0.125  0.000  0.000  
Wapoga 0.000  0.097  0.154  0.156  0.083  0.000  0.000  
Masirei 0.000  0.078  0.038  0.063  0.000  0.000  0.000  
Risei sayati 0.000  0.087  0.115  0.094  0.000  0.000  0.000  
demba 0.070  0.058  0.115  0.125  0.000  0.000  0.000  
Soyoi Mambai 0.000  0.049  0.038  0.031  0.000  0.000  0.000  
Wonti 0.000  0.049  0.000  0.031  0.000  0.000  0.000  
Kirihi 0.000  0.000  0.000  0.000  0.000  0.000  0.000  
Walani 0.000  0.000  0.000  0.000  0.000  0.000  0.000  

Sumber data diolah tahun 2022. LQ: Location quotient  
 

Sisa dapur adalah sumberdaya 
pakan hasil limbah/buangan dapur dari 
setiap rumah tangga (Uwizeye et al., 2019; 
Iyai et al., 2013; Iyai, 2011; Iyai, 2015). Sisa 
dapur ini menjadi sumberdaya paling 
murah dan dapat dijangkau oleh setiap 
peternak baik pada rumahnya sendiri 
maupun para tetangganya. Sisa dapur ini 
biasanya tidak memiliki harga pasar (no 
market prices). Namun biasanya memiliki 

harga ketika limbah dapur ini diperoleh 
dari limbah warung atau restoran. Para 
peternak wanita (gender) biasanya  
menjadi penangungjawab dalam urusan 
ini (Mosse, 1996;Casley, 1991).  

Kebun merupakan sumberdaya 
yang menyediakan hasil pertanian dan sisa 
hasil panenan. Sisa panenan kebun ini 
disebut dengan crop residues (Devendra 
and Sevilla, 2002; Vithanage et al., 2013; 
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Devendra 2004; Tanner et al., 2001; 
Eliakunda et al., 2015; Sraïri and Kiade, 
2005; Devendra, 2007; Ocaido et al., 2009; 
Tolera and Abebe, 2007; Yuwono and 
Sodiq, 2006; Ginting, 2019; Rahardjo, 2013). 
Tanaman pertanian dan perkebunan serta 
hasil ikutannya (crop residues) dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber pakan yang 
murah dan tersedia sepanjang tahun. Di 
Indonesia hasil kebun merupakan asset 
yang sangat menolong atau membantu 
para peternak kecil terutama di kampung-
kampung yang memiliki pematang sawah 
atau perkebunan. 

Sumber pakan komersil merupakan 
sumberdaya pakan yang tidak gratis 
diperoleh peternak (Pedersen, 2017; 
Montsho and Moreki, 2012; Mbaso and 
Kamwana, 2013). Sumberdaya pakan ini 
tersedia di toko atau outlet sarana 
prasarana peternakan dan pertanian. 
Harga pakan saat ini di Indonesia cukup 
mahal sehingga hanya petenak skala besar 
saja yang dapat menjangkaunya. 

Tanaman lahan umbaran 
merupakan sumberdaya yang tersedia 
pada emperan/badan jalan atau lahan-
lahan kosong (lahan tidur) pada suatu 
wilayah. Tersedia dengan bebas sepanjang 
waktu dan gratis (tanpa biaya, zero cost). 
Bila ditanam atau dikelola oleh petani atau 
masyarakat tertentu saja, sumberdaya 
daya ini memiliki harga. Peternak biasanya 
dapat membeli dengan cara mengontrak 
lahan dan tanaman pakan ternak periode 
waktu tertentu. Selain itu jenis dan sumber 
pakan di atas saat ini sedang trend sumber 
pakan ternak alami (Prasetio, 2018). 
Sumber pakan ternak alami ini dapat 
berupa pakan fermentasi (Kaleka, 2019), 
budidaya insek, ulat dan ngengat. Usaha 
budidaya pakan alami saat ini prospek 
ekonominya sangat menjanjikan. 

KESIMPULAN 
Produktivitas ternak di kawasan 

Agro-Ekologi belum optimal, rendahnya 
angka produksi ternak dan Produksi 
limbah pertanian, sehingga pendampingan 
teknis perlu ditingkatkan. 
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